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Analisis Artikel
“REORIENTASI TUJUAN UTAMA PENDIDIKAN ILMU
PENGETAHUAN SOSIAL DALAM PERSPEKTIF GLOBAL”

Berdasarkan artikel tersebut yang telah saya baca, maka dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian, merupakan
kemampuan modal yang sangat berguna dalam mempersiapkan diri dan membekali peserta
untuk terjun ke masyarakat, mengarungi dunia nyata yang penuh dengan tantangan. Terlebih
di era globalisasi saat ini; tantangan semakin berat, kompetisi semakin ketat, dan mutu
menjadi ukuran dalam keberhasilan menduduki tempat.Jika berbicara mengenai pendidikan
dalam perspektif global, maka pendidikan perlu melihat kondisi atau kualitas bangsa ini dari
beberapa parameter penting dalam kehidupan. Mengapa demikian? karena bangsa Indonesia
saat ini memiliki populasi terbesar keempat di antara negara di dunia. Oleh sebab itu,
parameter-parameter yang terkait dengan kualitas bangsa perlu direnungkan, agar terutama
sebagai pendidik dapat memberikan perspektif yang benar terhadap peserta didik, ketika
pendidik harus berdiri di kelas, mendidik dan mengajar mereka sebagai salah satu komponen
bangsa.

Sebagai bangsa yang sedang berkembang, Indonesia perlu meningkatkan kualitas melalui
pendidikan yang baik. Perbaikan dalam bidang pendidikan memerlukan usaha dan kerja keras
untuk mencari strategi dan metode serta membangun paradigma pendidikan baru. Hal ini
menjadi demikian karena masa depan di era global ini harus dihadapi dengan cara dan
metode yang lain dari cara dan metode yang telah digunakan untuk menghadapi masa
lampau. Suatu pendekatan dan metode yang terbukti telah mendatangkan keberhasilan di
masa silam tidak selalu akan membawa hasil yang sama jika digunakan untuk memecahkan
persoalan pendidikan di masa yang akan datang. sektor pendidikan memerlukan political will
yang kuat dari bangsa, dan dukungan yang kondusif diri keluarga dan masyarakat. Tanpa
adanya political will dan komitmen yang kuat dari bangsa untuk membangun sektor
pendidikan, cepat atau lambat, bangsa ini akan termarjinalisasi secara alami. Terlebih-lebih di
era globalisasi seperti saat ini, tantangan pendidikan menjadi semakin tidak terbatas, dilihat
dari masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat, (benefits), dan dampak
(impacts). Jika hal ini terjadi, bangsa Indonesia akan semakin tertinggal dalam berbagai aspek
kehidupan. Tujuan akhir dari proses pendidikan di era global pada dasarnya adalah
menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki daya saing internasional. Efisiensi dan mutu
pendidikan memang harus dijaga, agar outcome pendidikan bagi bangsa di era global ini



memiliki relevansi yang tinggi terhadap tuntutan dan perubahan budaya,ilmu pengetahuan,
dan teknologi. Budaya masyarakat bergerak dan berubah amat cepat akibat adanya
globalisasi di hampir semua aspek kehidupan. Dalam proses globalisasi, penetrasi budaya
dapat terjadi tanpa adanya hiruk pikuk massa. Sebaliknya, penetrasi budaya ini dapat terjadi
dan atau berlangsung setiap saat. Fenomena ini membawa implikasi, bahwa apapun yang
terjadi di negeri ini, bahkan di dunia global, khususnya bagi pendidik harus mampu
menghadapi perubahan-perubahan itu agar peserta didik tidak termarginalisasikan oleh
perubahan yang begitu cepat. Oleh karena itu, menjadi seorang pendidik di era global mesti
tak henti-hentinya melakukan kontemplasi dan refleksi terhadap praktik profesinya, dan
kemudian membangun agenda aksi untuk menumbuh kembangkan sifat positif di kalangan
peserta didik, seperti: mencintai ilmu, suka membaca dalam arti yang luas, selalu berubah ke
arah yang lebih baik, menerapkan prinsip belajar sepanjang hayat, selalu berlomba untuk
mencapai keunggulan pribadi maupun kelompok, dorongan membangun jaringan antar
peserta didik secara kolaboratif. Upaya ini secara kolektif akan memberikan kontribusi bagi
bangsa, sehingga tidak ketinggalan zaman dan terpinggirkan oleh perubahan yang serba cepat
di dalam masyarakat global.

Somantri (2001: 44) berpendapat, bahwa Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah bisa diartikan
sebagai; (1) Pendidikan IPS yang menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan,
moral ideologi negara dan agama, (2) Pendidikan EPS yang menekankan pada isi dan metode
berpikir ilmuwan sosial, (3) Pendidikan IPS yang menekankan pada reflektive inquiry.
Pendidikan IPS akan dianggap penting dan bermanfaat manakala memperhatikan
kecenderung dunia,perkembangan sains dan teknologi disertai keimanan dan ketakwaan
dengan tetap berpegang teguh kepada Pancasila dan UUD 1945. Bahan pendidikan IPS perlu
memasukan bahan dari kehidupan masyarakat yang sebenarnya (contextual learning). Bukan
hannya yang berkenaan dengan masyarakat, melainkan juga berkenaan dengan dampak sains
dan teknologi terhadap kehidupan tatanan kehidupan masyarakat setempat, nasional dan
internasional. Karena itulah masalah perdamaian dunia dan segala sesuatu yang berkenaan
dengan kehidupan di dunia global, hendaknya menjadi perhatian pendidikan IPS (Somantri,
2006 :77). Strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS adalah
strategi yang bersifat dialogis kritis,pengalaman langsung (direct experiences), kolaboratif
dan kooperatif. Strategi pembelajaran seperti ini menekankan pada tiga ranah pembelajaran,
yaitu; kognitif, afektif, dan psikomotorik. Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai tujuan
pendidikan IPS, namun pada intinya sama, bahwa hasil dari pendidikan IPS adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial - dan mungkin
ditambah dengan disiplin ilmu lainnya - untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.
Arti mencapai tujuan yang lebih tinggi di sini, oleh Hasan (1996: 97) dijelaskan terkandung
makna, bahwa tujuan yang harus dicapai pendidikan ilmu- ilmu sosial lebih luas dari
pengembangan intelektual semata. Dalam istilah ini tergantung makna pengembangan
keseluruhan kepribadian siswa berdasarkan apa yang dipandang baik oleh bangsa,
masyarakat dan kebutuhan siswa. Keluasan tujuan itu dapat dicapai mengingat pendidikan
ilmu-ilmu sosial adalah wahana pendidikan. Sebagai wahana pendidikan maka kepedulian
yang paling utama adalah kepentingan bangsa, masyarakat, dan pribadi siswa.



